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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan media audio visual yang dijadikan sebagai media
layanan yang valid, praktis dan efektif. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design,
development, implementation, evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
audio visual telah dinyatakan valid oleh ahli media dan ahli materi. Kepraktisan media
dinilai dari hasil uji coba one-to-one sebesar 91,6% dengan kategori sangat praktis dan field
test sebesar 93,4% dengan kategori sangat praktis. Tes diberikan kepada peserta didik
sebelum dan sesudah pemberian layanan klasikal. Hasil yang didapatkan ialah adanya
peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi kenakalan remaja. Dengan demikian,
produk berupa media audio visual dengan materi kenakalan remaja ini valid, praktis dan

efektif digunakan.
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ABSTRACT

This research aimed to produce audio-visual media that made as a valid, practical and
effective service media. The research method used is development research by using the
ADDIE development model (analysis, design, development, implementation, evaluation).
The results of the research showed that audio-visual media has been declared valid by media
experts and material experts. The practicality of the media was assessed from the results of
one-to-one trials of 91.6% with very practical categories and field tests of 93.4% with very
practical categories. Tests are given to students before and after giving classical services.
The results obtained are an increase in students' understanding of juvenile delinquency
material. Thus, products in the form of audio visual media with juvenile delinquency
material are valid, practical and effective to use. ‘

Keywords: Audio Visual Media, Juvenile Delinquency
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik tingkat lokal, nasional, maupun
global. Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu
pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di
segala aspek kehidupan manusia.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 3
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Aset suatu bangsa tidak hanya
terletak pada sumber daya alam yang melimpah, tetapi juga terletak pada sumber
daya manusia. Perlu adanya peningkatan sumber daya manusia Indonesia untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, sebagai kekayaan negara
yang kekal dan sebagai investasi untuk mencapai kemajuan bangsa.

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen pendidikan.
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik
secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara
optimal, dan bisa berkembang secara optimal,dalam bimbingan pribadi, sosial,
belajar, maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Prayitno:2004). Bimbingan konseling
merupakan salah satu komponen penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang
keberadaannya sangat dibutuhkan, khususnya untuk membantu peserta didik dalam
pengembangan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan

pengembangan karir.



Pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru bk pasti
sangat diperlukan di sekolah, karena setiap siswa di sekolah dapat dipastikan
memiliki suatu permasalahan dan permasalahan yang dimiliki setiap siswa itu
berbeda-beda. Bimbingan konseling tentu sangat diperlukan di sekolah karena tidak
semua memahami kelebihan dan kekurangan, bakat dan minat, serta ciri-ciri
kepribadiannya. Tidak semua siswa dapat mengenal dan memanfaatkan
lingkungannya secara maksimal.

Ada beberapa alasan mengapa pelayanan bimbingan dan konseling
diperlukan di dunia pendidikan terutama dalam lingkup sekolah atau madrasah.
Alasan tersebut adalah adaya perkembangan IPTEK. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang demikian cepat menimbulkan perubahan-
perubahan dalam berbagai sendi kehidupan seperti sosial, budaya, politik,
ekonomi,industri dan lain sebagainya. Lalu, alasan selanjutnya yaitu makna dan
fungsi pendidikan. Kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling dalam
pendidikan berkaitan erat dengan hakikat makna dan fungsi pendidikan dalam
keseluruhan aspek kehidupan. Alasan ketiga ialah guru. Tanggung jawab utama
guru sebagai pendidik adalah mendidik sekaligus mengajar, yaitu membantu
peserta didik mencapai kedewasaan. Alasan keempat ialah faktor psikologis. Dalam
proses pendidikan di sekolah termasuk madrasah, siswa merupakan pribadi-pribadi
yang unik dengan segala karakteristikya.

Dalam menghadapi kemajuan zaman yang semakin modern ini, perlu
mempersiapkan remaja-remaja masa kini yang tangguh terhadap perubahan-
perubahan akan kemajuan zaman tetapi akhir-akhir ini kita banyak dihadapkan
dengan begitu banyaknya permasalahan pada masa remaja, keprihatinan yang
cukup beralasan, mengingat pergaulan remaja yang salah ini dapat berdampak
negatif terhadap dirinya sendiri maupun orang lain, terutama orang tuanya.
Pergaulan yang berdampak negatif ini disebabkan oleh faktor pergaulan yang
kurang memperhatikan aturan-aturan yang ada, tetapi jika remaja tersebut
mempunyai pergaulan yang sesuai maka akan sesuai dengan perkembangan yang
seharusnya. Masa remaja adalah masa yang pastinya dialami oleh setiap orang.

Dalam usia ini, dimana seseorang sedang mengalami proses pembentukan diri



menuju dewasa. Menurut Csikszentimihalyi & Larson dalam Sarlito (2015)
menyatakan bahwa remaja adalah “restrukturisasi kesadaran”. Diuraikan tentang
perkembangan jiwa mulai dari kekanak-kanak sampai dewasa. Disitu dapat dilihat
bahwa hampir semua ahli yang meninjau perkembangan jiwa dari berbagai sudut,
beranggapan bahwa masa remaja merupakan masa penyempurnaan dari
perkembangan pada tahap-tahap sebelumnya.

Masa remaja juga sangat rentan dengan kegoncangan jiwa. Seorang remaja
sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih belum
cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. la sedang mencari pola hidup yang
paling sesuai baginya dan ini pun sering dilakukan melalui metoda coba-coba
walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering
menimbulkan kekhawatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi
lingkungannya,.

Tingkah kenakalan remaja saat ini sudah sangat menghawatirkan. Menurut
Sarlito (2015:256) kenakalan remaja yang dimaksud adalah perilaku menyimpang
dari kebiasaan atau melanggar hukum. Akhir-akhir ini juga sering disiarkan
diberbagai media sosial maupun berita tentang perilaku menyimpang dari
kenakalan para remaja yang mereka timbulkan. Contohnya saja perkelahian antar
pelajar, ketahuan merokok di sekolah, seks bebas, hamil diluar nikah, dan perilaku
kriminalitas lainnya. Kenakalan remaja merupakan suatu masalah yang harus
diatasi dan dicari solusinya. Kenakalan remaja pada usia sekolah sangat rentan
terjadi karena para siswa sedang mencari jati dirinya dan sangat mudah terpengaruh
oleh lingkungan keluarga di rumah maupun di lingkungan masyarakat serta
pengaruh dari teman sebaya di rumah maupun di sekolah.

Salah satu upaya meminimalisir kenakalan remaja dalam upaya pencegahan
(preveentif) ialah dengan melakukan pembinaan moral yang baik kepada para siswa
di sekolah. Sudah menjadi tugas bagi pihak sekolah untuk membimbing siswa
menjadi pribadi yang memiliki moral yang baik. Karena, siswa lebih banyak
menghabiskan waktunya di sekolah. Disini, juga guru bk memiliki peran dalam

mencegah perilaku menyimpang yang ditimbulkan akibat dari kenakalan remaja.



Dalam memberikan layanan kepada siswa, guru bk dapat memberikan
layanan berupa layanan klasikal untuk membantu siswa dalam mengatasi berbagai
masalah terutama dalam mencegah kenakalan yang ditimbulkan. Dalam
memberikan layanan Klasikal biasanya guru bk memberikan metode ceramah.
Namun, dengan kemajuan perkembangan teknologi saat ini, dapat menggunakan
media yang lebih mempermudah dan dapat menarik perhatian siswa yaitu dengan
media audio visual.

Peneliti melakukan tes terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa besar
media ini diperlukan yang berhubungan dengan materi tentang kenakalan remaja.
Dari hasil pre test yang diberikan kepada peserta didik di kelas I’X.1 bahwa dari 20
orang peserta didik terdapat 2 perserta didik dengan kategori baik, 12 peserta didik
dengan kategori cukup dan 6 peserta didik dengan kategori kurang baik, yang
artinya peserta didik masih membutuhkan pemahaman materi tentang kenakalan
remaja.

Didukung juga dengan pengalaman peneliti ketika praktik lapangan di SMP
Negeri 2 Indralaya Utara serta peneliti juga melakukan wawancara kepada guru bk
bahwa disana terdapat dua guru bk dan sudah ada jam bk di sekolah hanya terdapat
tiga kelas yaitu kelas 1X 1, IX 2, dan 1X 3 namun tidak merata ke seluruh kelas.
Jadi, ketika ingin memberikan layanan di kelas lain dapat dilakukan dengan
pengambilan jam kosong. Dalam pemberian layanan misalnya layanan informasi di
sekolah tersebut juga jarang menggunakan media dan biasanya hanya sekedar
ceramah dan tanya jawab. Tentunya cara tersebut sudah sering dilakukan. Terdapat
juga berbagai kenakalan yang terjadi di sekolah contohnya ketahuan merokok,
bolos saat jam belajar, dan mengganggu teman.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Aristiani (2016), disebutkan
bahwa pelaksanaan layanan informasi masih belum optimal karena belum
menggunakan media yang tepat. Media audio visual merupakan media yang dapat
membantu siswa untuk mempermudah memahami materi yang disampaikan.
Layanan informasi berbantuan audio visual dapat dianggap penting untuk
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan baru. Audio visual digunakan

agar siswa tidak cepat jenuh atau bosan.



Adapun penelitian dari Nandia dkk (2016) yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis audio visual yang efektif. Adapun
hasil pre test sebesar 57,55 dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 48.
Sedangkan rata-rata untuk tes akhir post test sebesar 82,07 dengan nilai tertinggi
92 dan nilai terendah 72. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan antara
pre test dan post test.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mencari alternatif untuk membantu
siswa dalam memahami materi terutama tentang kenakalan remaja. Peneliti
menggunakan media audio visual yang akan mempermudah siswa dalam
memahami materi tersebut serta dapat menjadi upaya preventif maupun kuratif
untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Audio Visual Bidang

Sosial dengan Materi Kenakalan Remaja di SMP Negeri 2 Indralaya Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan,
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan media audio
visual bidang sosial dengan materi kenakalan remaja di SMP Negeri 2 Indralaya

Utara yang valid, praktis dan efektif ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan sebelumnya maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan pengembangan media audio visual pada
bidang sosial dengan materi kenakalan remaja di SMP Negeri 2 Indralaya Utara
valid, praktis dan efektif.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Peneliti
Menghasilkan sebuah produk media audio visual pada aspek sosial materi
kenakalan remaja.
b. Bagi Siswa
Melalui media audio visual diharapkan dapat mempermudah siswa dalam
menambah wawasan dan pegetahuan serta memahami dan mencegah agar siswa
tidak terjerumus ke arah perilaku negatif yang menimbulkan berbagai kasus
kenakalan remaja.
c. Bagi Guru BK
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada guru bk
untuk mempermudah dalam memberikan layanan BK di sekolah terutama dalam
upaya mengurangi kenakalan remaja di sekolah dengan menggunakan media
yang praktis dan tepat sehingga mudah dipahami oleh siswa.
d. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan rujukan positif yang dapat digunakan dalan mengurangi
dampak kenakalan remaja. Untuk meningkatkan kualitas siswa di sekolah
menjadi pribadi yang lebih baik. Serta meningkatkan wawasan dalam bidang
teknologi khususnya pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran.
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